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Frequency Table
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 15 50.0 50.0 50.0
Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 16 53.3 53.3 53.3
Setuju 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 13 43.3 43.3 43.3
Setuju 16 53.3 53.3 96.7
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




P4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 8 26.7 26.7 26.7
Setuju 22 73.3 73.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 14 46.7 46.7 46.7
Setuju 15 50.0 50.0 96.7
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 10 33.3 33.3 33.3
Setuju 16 53.3 53.3 86.7
Kurang Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 13 43.3 43.3 43.3
Setuju 15 50.0 50.0 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 11 36.7 36.7 36.7
Setuju 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




P9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 7 23.3 23.3 23.3
Setuju 23 76.7 76.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 9 30.0 30.0 30.0
Setuju 19 63.3 63.3 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P11
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 13 43.3 43.3 43.3
Setuju 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P12
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 11 36.7 36.7 36.7
Setuju 17 56.7 56.7 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P13
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 17 56.7 56.7 56.7
Setuju 11 36.7 36.7 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




P14

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 9 30.0 30.0 30.0
Setuju 16 53.3 53.3 83.3
Kurang Setuju 3 10.0 10.0 93.3
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 96.7
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 12 40.0 40.0 40.0
Setuju 16 53.3 53.3 93.3
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 96.7
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 10 33.3 33.3 33.3
Setuju 18 60.0 60.0 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P17
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 8 26.7 26.7 26.7
Setuju 20 66.7 66.7 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




P18

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 10 33.3 33.3 33.3
Setuju 18 60.0 60.0 93.3
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
P19
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 16 53.3 53.3 53.3
Setuju 13 43.3 43.3 96.7
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 9 30.0 30.0 30.0
Setuju 19 63.3 63.3 93.3
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 96.7
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P21
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 13 43.3 43.3 43.3
Setuju 16 53.3 53.3 96.7
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 11 36.7 36.7 36.7
Setuju 16 53.3 53.3 90.0
Kurang Setuju 2 6.7 6.7 96.7
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




P23

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 9 30.0 30.0 30.0
Setuju 19 63.3 63.3 93.3
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 96.7
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 8 26.7 26.7 26.7
Setuju 21 70.0 70.0 96.7
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 11 36.7 36.7 36.7
Setuju 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 8 26.7 26.7 26.7
Setuju 11 36.7 36.7 63.3
Kurang Setuju 7 23.3 23.3 86.7
Tidak Setuju 3 10.0 10.0 96.7
Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
P27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 12 40.0 40.0 40.0
Setuju 17 56.7 56.7 96.7
Kurang Setuju 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Hubungan Antara peran auditor

Management (ERM)

Nonparametric Correlations

Correlations

internal dengan Enterprise Risk

Pengelolaan
Enterprise
Risk
Management
Peran Auditor | (ERM) Dalam
Internal Perusahaan
(Variabel X) (Variabel Y)
Spearman's rho  Peran Auditor Internal Correlation Coefficient 1.000 .978*
(Variabel X) Sig. (2-tailed) . .000
N 30 30
Pengelolaan Enterprise Correlation Coefficient .978* 1.000
Risk Management (ERM)  sig. (2-tailed)
Dalam Perusahaan -000
(Variabel Y) N
30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Frequencies

Statistics
X Y
N Valid 30 30
Missing 0 0
Frequency Table
X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 63.00 2 6.7 6.7 6.7
61.00 2 6.7 6.7 13.3
60.00 1 3.3 3.3 16.7
59.00 2 6.7 6.7 23.3
58.00 6 20.0 20.0 43.3
57.00 5 16.7 16.7 60.0
56.00 2 6.7 6.7 66.7
55.00 1 3.3 3.3 70.0
54.00 4 13.3 13.3 83.3
53.00 2 6.7 6.7 90.0
52.00 2 6.7 6.7 96.7
51.00 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 67.00 1 3.3 3.3 3.3
66.00 2 6.7 6.7 10.0
65.00 1 3.3 3.3 13.3
62.00 4 13.3 13.3 26.7
61.00 2 6.7 6.7 33.3
60.00 4 13.3 13.3 46.7
59.00 2 6.7 6.7 53.3
58.00 6 20.0 20.0 73.3
57.00 2 6.7 6.7 80.0
56.00 3 10.0 10.0 90.0
55.00 2 6.7 6.7 96.7
43.00 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




TATA CARA PENGISIAN KUESIONER
Dibawah ini terdapat beberapa kelompok pernyataan dengan maksud dan
tujuan yang berbeda. Bapak/ Ibu cukup memilih salah satu alternatif jawaban
dengan membubuhkan “check list” pada bagian yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang paling diyakini.

DAFTAR PERNYATAAN
Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang dirancang sedemikian rupa
sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, mohon diperhatikan istilah yang
belum dipahami dan letak jawaban yang paling Bapak/ Ibu yakini.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS  : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

NO DESKRIPSI SS| S | KS| TS |STS

1 | Menurut saya auditor internal harus bekerja
secara jujur, tekun dan bertanggung jawab
untuk mendukung integritasnya.

2 | Aktivitas audit internal harus mampu
membantu perusahaan dalam mengatur
risiko, dgn mengevaluasi, mengidentifikasi
& menilai risk management process.

3 | Auditor internal mengevaluasi risiko yang
berkaitan ~ dengan  sistem  informasi,
efektivitas dan efisiensi operasi, kesesuaian
dengan hukum, UU dan kontrak serta
keamanan aset untuk mewujudkan sikap
objektivitasnya.

4 | Untuk menjaga sifat kerahasiaan maka
informasi yang diperoleh tidak dapat
digunakan untuk kepentingan pribadi, untuk
tindakan melawan hukum atau apapun yang
melanggar etika perusahaan.

5 | Auditor internal harus bertindak profesional
dalam  mempertimbangkan  pengawasan
ruang lingkup pekerjaan untuk menilai
efektivitas suatu prosedur yang digunakan
oleh perusahaan.




NO

DESKRIPSI

SS

KS

TS

STS

Dalam melaksanakan tugas, auditor internal
harus memiliki pengetahuan, keahlian dan
pengalaman yang memadai sehingga
dianggap memiliki kompetensi di bidangnya.

Standar Profesi Audit Internal digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan jasa
audit internal.

Independensi audit internal hrs memisahkan
berbagai kegiatan & objektivitas para auditor
internal.

Untuk mendukung keahlian dan penggunaan
kemahiran profesional secara cermat maka
para auditor internal perlu diikutkan dalam
pelatihan-pelatihan.

10

Lingkungan audit internal harus menambah
nilai dgn cara mengevaluasi &meningkatkan
manajemen risiko perusahaan, pengendalian
& proses pengelolaan perusahaan.

11

Pelaksanaan tugas audit internal hrs meliputi
perencanaan pemeriksaan, pengujian,
pengevaluasian, pemberitahuan hasil &
follow-up.

12

Manajemen audit internal harus mengatur
dengan efektif aktivitas audit internal agar
memberikan hasil maksimal bagi perusahaan

13

Saya sependapat bahwa peran auditor
internal  kini telah bergeser menjadi
konsultan internal dan penilai ketaatan dari
kebijakan yang dibuat perusahaan.

14

Auditor internal memerlukan bantuan pihak
lain  dalam  mengidentifikasi  risiko
sehubungan dgn fungsi consultant business.

15

Menurut saya dlm mengidentifikasi risiko,
banyak pihak yang harus diperhatikan
kepentingannya agar manajemen tidak
berada dalam posisi yang berbahaya.

16

Auditor internal terlibat langsung dalam
proses penilaian risiko yang dihadapi oleh
perusahaan.

17

Dalam mengukur risiko, auditor internal
harus mengacu pada faktor-faktor tertentu
seperti: kuantitas & kualitas risiko.




NO

DESKRIPSI

SS

KS

TS

STS

18

Menurut saya dalam mengukur kuantitas
risiko auditor internal harus mengetahui
berapa banyak nilai yang rentan terhadap
risiko.

19

Dalam mengukur kualitas risiko auditor
internal harus tanggap terhadap seberapa
tinggi tingkat munculnya suatu risiko.

20

Auditor internal ikut terlibat dalam
pemetaan risiko sehingga dapat menentukan
pos-pos pengendalian yg hrs diperhatikan
dalam tugas auditnya.

21

Dewan komisaris/ executive management
meminta pendapat kepada auditor internal
dalam menetapkan prioritas risiko.

22

Saya  akan  mengungkapkan  risiko,
ketidaklaziman dan ketidakberesan dalam
pengelolaan usaha oleh manajemen kepada
pemegang saham.

23

Dalam mengelola risiko auditor internal
memberi saran agar risiko yg ada
dimasukkan ke dlm penyusunan & rencana
sampai ke anggaran.

24

Dalam mengelola risiko auditor internal
memberi saran agar mengalokasikan
sejumlah modal sebagai bantalan (cushion)
terhadap risiko.

25

Dalam mengelola risiko auditor internal
memberi saran agar perusahaan menerapkan
manejemen  konvensional dgn  cara:
penghindaran, pengurangan, pemindahan &
penahanan risiko.

26

Pengawasan dan pengendalian terhadap
risiko hanya dilakukan oleh auditor internal
saja.

27

Hasil dari pengawasan dan pengendalian
harus dilaporkan kepada top management
dan komite audit.




